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PARADIGMA SISTEM ERKONCGMI ISLAM

Mlubammad ol Yoesanto

PENDAHULUAN

Sistern ekonomi aslam tarlshir
dari  selwah  paradigma = menurut
Kamus Besar Bahasa Indonesia
diartikan sehaeai  kerangka berfikir —
Islam Dberuga permukiran menyeluruh
tentangalam semeasta, mamia
dannkehidupan duma, sebelum dunia
dan kehidupan setclahnya sera kaitan
{hubungan) antara  kehidupan  dunia

deagan  kahidupan  sebelum  dan
sesudahnya
Pemikiran  menyveluruh o

menjawah tiga pertanvaan hesar: dan
mana  alam  semesta, manusia dan
kehidupan i berasal? Untuk apa
diciptakan? Dan ke mana semua ity
menuyu setelzh berakhir nanti? Tiga
pertanyaan ini dissbut oleh Syekh
Tagqvuddin  al-Mabhani  dalam latab
Nidzamu al-folanr sehagan al- ‘g al-
ktabra  (simpul besar). Dhisebut simpul
besar  karena  Sitrah  manusis  dan
kurenamvn menentramban jiwa, enlang
bapmmana  manusia  harus  mencan
nafkah,  mencukupr  kebutuhanoya,
bagaimana pula cara memanfaatkan
hartanya dan sebaganya.

Tiga  pertanvasn  tersebut,
menurut  Tagiyyuding,  wajar  belaka
mengingal manusia memang hidup d
dunia  fpekva § ol-bowni), lalo cepat

Alan Taebhat, rsatu persalu alau
borburangan  akan menngzgal.  Sesual
fitrahnya sebapai makhluk yang berakal,
manusia akan terdorong berfikir tentang
asal muasal kehidupan, alam di
sekitarnya, serta hakskat kehidupannya
di dunia i Mg me wieed ai=hacar al-
byl

atas ketiga
mendasar i mEnurat
Abdullah  dalam

Jzwaban
pertanyaan
Muhammad Husain
kitab  IWeasar i ol-Fikrd al-Dstanni
disebut  fikrak  kelliveh  (pemikiran
menyelunih)  karena mencakup semua
perkara yvang mangd (alam, kehidupan
dan manusia) dan tiga fase kehidupan
{sehzlum  kehidupan dunia kehidupan
dunia dan sesudahnva) vang  dilalui
manusia, termasuk hubungan anizra tiga
faze terzebut Fikeah kullivah “ani al-
Emun  wa  al-invan wa  al-hayat
(pemikiran menyeluruh  tentang alam
semesta, manusie dan kehidupan)
disebut juos agidad (pemikiran yang
mendasar)  vang  berperan sebagan
gaidah  filrivah  (landusan pemikiran)
karena 12 menjadi basis pemikiran vang

diatasnya dibangun pemikiran-
pemikiran cabang.
Paradigma  sebagai  sebuah

giztemy  herfikir vane paling mendasar
bagr sebuah tatanan kehidupan bagaikan
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il dari sebuah karang, akar dari sebush
pohon  atau  fondasi  dart zebuah
bangunan, Jadi sangat menerntukan,
bihkan 1a merupakan pusat dar dava
hidup sistem wvang ferlahir darinva,
Maka, tak akan ada pohon tanpa akar,
bangunan tanps pondasi, dan udak ada
sistem ekonom, tanpa paradigma.

PARADIGMA I5LAM

Menurut keyakinan Islam yang
hersumber  dari wahyu, alam semesm,
manusia  dan kehidupan  mierupakan
ciptaan  Allah, udak maujud dengan
sendirinya. Dengan kata lan apa yung
ada sebelum kehidupan dunig (e gahia
fensan al-dumva), adalah Allah SWT,
Allan lah dzat yang menciptakan alam
semesta . Menciptakan manusia dan
membuamya hidup & dunia watuk
beribadah kepada Alizh. Manusia hidup
dalam kurun waktu ftertentu kemudian
maty, dan akan kembali kepada-Nyve
fianst Sillalii v inna idayvhi rai wn).

[badah secara bahasa menuru
kamus afsddeefith tulisan Imam al-Fairuz

Abade, artimva  adalah Laar {patuh,
mwnduk).  Sedang  menurut  stilah
sebapaimana dijelaskan alzh

Muhammad Husamm Abdullah  dalam

kitab  Shirasaar f ol-Fikei of-Dslami,
memiiiki dua arti: wmam dan khusus
Arti  tbadah secara wmum inilzh
dimaksud oleh ayat 56 dari surat al-
Dzarial adalzh  mentasti segala
ketentuan  Allsh bk menyangkut
penntah maupun larzngan. Secara

khusus, ibadah beramti tiap kegiatan
ntual sebagii pelaksanaan syarat vanp
mengatur  hubunean  antara manusia
dengan Khaligava, seperti shalar, puasa,
hayi dan sehasainya (ihoel nahdah),

Islam juga menyakini bahws
suary 523l ranti akan ada har kiamat
(bt al-giamal) sebagai yakni akhir
dari  semua  kehidupan,  Setelah it
manusia akan dibangkitkan kembali,
diiizeh  (diperhitungkan] oleh  Allah
segala wmal petrouatannya selama hidup
di duna, dan berdaserkan timbangan
amalnva 1ty manusia akan ditempatkan
di serza atau neraka. Oleh karena itu,
kehidupen dunia yang sangat sementara
il bagi  seorang muslim  sangatlah
peniing.  la bukan hanya sekadar
kehidupan,  tapi -  scperti  kata
Rasulullah - merupakan  tempat
bertanam wntuk  dituai hasilmya nanti di
akhirat  {al -dunya mazra‘atu al-
akhirah), Kaimanan kepada Aliah dan
getundukan kepada syariat-Nya
merupakan  pinfu satu-satunva  untuk
menggapal kebahagiaan vaneg kekal di
akhirat. Maka, syarat dalam kehidupan
seorang  mushm bersifat sentral la
bukan  hamya  dipahami  sebagai
seperanskat aturan yang ditetapkan oleh
Allah untuknya, tapt secara operasional
Juga  merupikan pemecah problema
kehidupan  manusia  (mwcalgjoh 1
mersyaiili i al-insanii dalam setiap
aspek.

Kehidupan dunia juga tidaklah
berdirt sendini Ta mempunai hubungan
denzen  kehidupan  schelum  dan
sesudahnys,  Hubungan  kezhidupan
duma dengan kehidupan sebelumnyva
ada dua: Pertama, Hubungan penciptaan
fshiflate  al-khalg)  dimana  alam
semesta, manusia dan  kehidupan ini
diciptakan  oleh Allah. Allah-lah dzat
yang  berada di balk  semua
makhluknyva Kedua, hubungan perintah
dan larangan ¢kt al-awanie wo al-

LT B SR, e

125



JESP Vol | Na 2, Oktober 2000; Elm 1241350

kil Dolem al-Qurtan swrah al-
A'raaf ayat 74 disebutkan, “fugerioh,
menciplakan  dan memerintah anyalah
hak Affah. Moba  Swci Adlak, Tuwhan
vl e alan

Hak memenntah pada Allah
erwgud dalam bentuk perintah untuk
alam semestz ini, dan perintah hokum
swara fal-amn:  ol-kapat i) berupa
hukwm  syariah yang mengatur pert
kalidupan  manusia galam  semua
aspeknya Indi, jelas sckal bahwa Allah
ndaklzh sekadar mepciprakan. tap juga
meneptapkar yang harus dukun oleh
manusia  berupa  serangkaian penntah
dan larangan vang iennakieb dalam
withwu Allah berupa al-Chur'an dan al-

Hadits  wang disampaikan  kepada
Rasulullah Muharumad SAW
Serangkaian  perintah dan  larangan

milah vany discbut sebaga sy,

Hubungzan  antara  Kelidepan
dunia dengan apa yang ada setelah
kehidupan denia ada dua hal. Meeram,
lubungan pembangkitan dan
pengumpulan (shidane al-ba'isi wa al-
mispiee),  yamu bahwa  Allah  akan
membangkitkan manusia dari kubur dan
akarn  mengumpulkannyas di Padang
Pahswar

Kedwa, hubunpgan per<hitungan

amal  fshillam  al-pshasabah).  vai
sy Allah fidak cekadar
membangkitkan Mmanusia dlan
mengumpulkannya ds Padang

Mashsyar, tapi juga melakukan hisab
perhitungan) terhadap semua amal
manusia tatkalz  hidup di duna, apakah
ia beriman kepada Allah atan tidak
Yang heriman  disebut madoning, vang
odak disebut kafie. Bila bariman, dilithat
gpakah iz ketika hidup di dunia tunduk

nielaksanakan syanah atau tidak Yang
tundeb  discbut peifii * (orang yang taat)
atau  preiiogin (orang yang bertagwa).
Scmestara  yang mengabaikan spariah
{melakukan  vang dilarang  atau
mengabaikan yang diwajivkan disebu
faks 1L,

Sesuai janji Allah, orang kafir
pass akan ditempatkan kekal di neraka.
Orang-orang  yang beriman  dan taan
aban kekal ladup dalam nawngan ridha
Allah di sorpa. Semeniacs, orang-orang
ving beriman tapi bergelimang maksiat

akan mendapatkan  ganjaran  vang
setimpal di neraka sebelum akhirnya
hidup kekal di surga

FPARADIGMA SISTEM EKONOMI
ISLAM

Paradipma  sistem Ekonomi
Istam ndak bisn  dilepaskan  dar
paradigsia Islam sebagaimana divraikan
secara ringkas di mtas, karena paradigma
sistem ekonomi Islam berpanphal, dan
mamang haruz  berpangkal, pada
paradigma Islam itu sendin Paradigmia
Islam merupakan sunber  dan
paradigmia  sistem ekonomi  Islam.
Maka, mustahil membangun paradigma
sistem ekonomi Islam  tanpa
memparhatikan paradigma Islam

Risalzh Islam diturunkan Allah
dimaksudkan  untuk mengatur  hidup
manusia guna mewwudkan ketentraman
hidup, bukan sekadar memenuln
kebutuhan (atau  kewnginan), serta
menjadikan peralehan kebahagiaar fal-
havanwt) di dunia dan akhirat sehagai
nilai ekonom: tertingg: yang hendak
diwujudkan olel manusia Oleh karena
itn, Islam menjadikan  paradigma
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ehonemi berhebungan dengan perintsh
dan lerangan-larangan Allah,
Yaunl  dengan menghubung-

kan  sauAsan-gagasan yang menjadi
dasar kepengurusan individu  dan

Misyarakat, serta merjadikan langkah-
langkah  ekonumi  sesuai  dengan
pendagat  dan pemikiran Islam  serta
iukum lslam.  Membatasi perbnuatan
ekonomi dengan hukum ®yereer " sehaga
undang-undang vang membolshkan apa
vang dLibolehkan lslam dap membatasi
apa  yang  harus  dibatasi.  Inilah
peng2roan kegiatan ekenomi  dalam:
I5.2m sebagan bagian dari ibadah kepada
Allah yang  implikasinya ndak berhenti
di dunta saja, tapl sampai ke negeri
akloret karena semua it akan dicintai
pemangsungiawabannya di sana kelak.

Kevakinan lslam Juga
mengatakah  bahwe  svariah  pastilah
membiawa  rahaah,  dengan  schaik-

baiknya, maka kebaikan-kebaikan it
akan  dirassken  baik  oleh  individu
maupun mmasyarakat. Dengan keakinan
seperit itu, disimpulkan bahwa kesiatan
ckonomi yang baik adalah apa yang
dikatakan baik oleh svariah dan yang
buruk: zdalzh apa vang dikatakan buruk
oleh syarak fel-hasan ma hassamatn
al-vyar'w, al-gabih ma  gabbatni-
et Jadi.  melsksanakan  sistam
ghenemi 1zlam berart adalah mign) awah
lantangan  péerkembnagan ekonomi,
ytihad di oidany ekoromi, khsususnys
tentang  perkara-perkara bary  seperi
ientang  kartu kredit, smarr cord e-
commeroe, dan sebagainya  harus terus
dilakukan,

Dan perzdigma wtama di atas,
bisa dibuat  paradipma  turunan
idervasii untek berbagal aspek dalam

ekonomi, disamping dengan paradigma
It juma mampe menvelzsaikan
seiumlah  dikotomi vang selama ini
tefadi  dalam sisetm ckonomi vang
berjalar, diantaranya.

Paradigma Kepemilikan

Islam  memiliki  paradigina
vang  khas tenteng kepemilikan harta.
Bahwa harta pada hakikataya adalah
milik  Allah  (24:33). Dun harra ying
dipunyai manusia  sesungguhnyva
merupakan  pemberian - Allzh  yang
dikuasakan kepadanya (57:7), Kata rizki
sendine arlinya memamng  pemberian
fer o). Oleh  karesanva,  harto
semestinga  hanya balsh dimanfaatken
sesil dengan  kehendak Allah, yang
mmethks  harts  itw. Dalam  hadits
disebutkan bahwa di alam skhirat Allah
akan mennyal manusia 4 hal: fentang
umur, badan, ilinu  dan  harta
Menariknya untuk nga hal pertama
hanya ditanyakan satu perkara: untuk
apa  dimanfastkan. Tapi menyangkut
harta  ditanyakan dari mana diperoleh
dan wntuk apa digunakan, Di sinilah

pentingnya  Islam mengamur masalah
kepemilikan  {(macam  kepemilikan,
gebub-zehab didapatkanmya

kepemilikan), pemanfaatan kepemilikan

dan  distiibusi  kekayean di  antara
manusia,

Pandangan  Isimimn herbeda
deagan  paham  kapitalisme,  vang

mengangeap  harta sepenuhnya adalah
milik manusia karena manusia Y
mengsahakan, dan  oleh  karenamyvs
manesia bebas mendapatkan dan bebas
pula memanfaatkannya. Dari pandangan
i muncul  falsafah  Furripate  al-
fanadivin (kebebasan kepemilikan), yang
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dianpgap bagian dan hak ases: manusia
Mepurut  faham i, manusia  bebas
mepnentukan  cara mendopatkan  dan
memanfaatkan  hartanya.  Pandangan
Islam juga berbeds denean cosalisme
varng kebaiikan dan sisiem kapitalisme,
udak mengakw kepemilikan indradu
Sosialisme mamatikan kreatifitas
manusia. [Jimenst individual dan motiv-
Mty MANUELEWI dilulangkan.
A kibatnya dorongan  pencapalan
pribadi memjadi tdak ada. Tidak ada
gairah  kerjn,  vang pada  giliranmya
menyebabkan penurunan secara drasis
produktivites masyarakal Secara vmum.

Paradigma Uang

Islam  membedakan  antara
money (uang) dengan  copital {modal).
Money sebagan prblic  goods adalah
flaw concepr,  ssdang capita! sehaga
piveie gy adalab steck  coneepr,
Moncy adnleh milik masyaakat, maks
penimbunan wang (ataw dibiarkan tidak
produlktif) dilarans  karen  akan
mengurangi jumlah wvang beredar Bila
dubaratkan  denszan darah,  maka
perckonomian  akan kekurangan darah
atay mengalami kelesuan atau staznasi,
Semakin  cepat money berputar dalam
perekonemian  maka akan semakin baik
bagi ekonorn masyarakat. Maka uang
harus  dobelamakan.  Kalan  tidak,
sehapgai private  goods, dona ot
dimnvastasikan,  deshodagahkan  ataw
dipinjamgardi-  kan tanpa memungut
riba, dikeluarkan zakatnya dan dilarang
untuk  modal  judi Secarn makro,
langkah-lanekah  1tu akan  membuat
wedocity of money akan bartambah cepat
Ini aronva tambahan darah baru bag
perekonoman secara keseluruhan,

Bag ywng Udak  dapat
mampraduksi  eopital-nya maka Islam
menganjurkan Lrituk e lakukan
spirkah, vakni bherbisnis dengan prinsip
baygn haszil, Bila a tidak ngin mengalami
resiko  dalam  spinkat, maka Islam
sangat menganjurkan untok melakukan
gard, Tap dengan gurd Jangan berharap
kauntungan Karena keuntungan hanys
berhak bagi mereka vang bersiap
MEnArEe i Fegi.

Islam iidak mengenal motir
money demand for speculation, karena
spekulasi  fimagydr)  dilarang Dan
dikebalikan dari  sistemn konvensional
vaup memberikan bunga atas  harta,
Islam malah menjadikan hartn foapital)
sebagai obwek zokat Kousep i jelas

sangat  berlawsnan dengin  konsep
konvensional, di mana mewmey {dan jugza
capital)  dipandang semua schagai
privete goods.  Balk  diinvestasikan
dalam proses  produksi  atau tidak,
capital  hasrus  menghasilkan  uanp
Dalam  kenyataannya, “invastasi™

sektor bukan produksi (sektor non nil),

cenderung terus  menwngkat  jauh
melampau uang vang beredar di csktor
produks

[m terbukti  dari  hasil

penelitian  yang dilakukan oleh Allais
Mauvrice, peraith hadioh Nebel bidang
gkonomi tahun 1997, vang mehbatkan
21 negara besar, menunjukkan bahwa
vang vang beredar di  masyarakat
{sebagal  privaie  zoeods) jauh lebih
banyak dari pada wang berpuiar di
sektor ritl (sebagai public gooed:) Hal
ini  membuat funes: uvang  sebagal
lokomotif penggerak kegiatan ekonoma
tidak ot efektif dan berubab funps:s
menjadi komoditas,

I .28
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Antara Kepentinzan Individy
dan Kolelrif

Dr. Samuth  Athif  al-Zain
kitabh  Affelam  KEachisum

al-Huke:,  al-liima ol

fgeshad,  menyatakan bahwa ekonomi
dalam Islam  ditezakkan  untuk
mwanjidkan sebesar-basu ke-
sgizhtoraan  manusia sebagal manuesia,
dary sebagal manusia vang hidup di alam
masvaakat,  bukan manusia sebagai
ndividlu serta bukan pula yang terasing
arau  aadividu vang lidup  dalam
masyarakal yeng individu-individunya
tidak terikat dengan norma apa pun. Jadi
ekonom:  bagt manusia bukan bagi
ndividn, dan  bag masvaraket bukan
bag  kelompak  yang terdiri  dan
sejuimlah dividn

Islam t:dak memusahkan antara
spa yang wajth bag masyerakat densan
WPy mavjudkan  kesejahteraan
manusiz, tapi menjadikannva dua hal
wany Berhubungan Islam
memperhatikan  kepentingan  individu
dan  masvarakat secara  berssmasn.
kefika  Islam  mengatur  masalsh
Masyarnkat, 13 memperhatikan
kepentingan indrvdu, demikian
sebaliknya ketka mengatur kepentingan
mdvidu,  diperhatskannya kepentingan
masvarakat

dalidm
irfiak:

Sebaga  contoh, hila Islam
mengharamkan  memproduksi  dan
MENZECNsUmME:  minumar keras  ataw

seks hebas, bukanlah dipandang schagai
masalah  individu  serta  bagaimana
memenuhi hasrat  akan minuman dan
seks bzbas  mu. melainkan dipandang
sehagi masalzh manusia vang hadup di
tengall masvarakat Islam tahu {karenz

Sang Pencipta yang menetapkan) miras
dan  seks bebas pasti akan berakibat
buruk bagi manusia (kendati beberapa
indivadu gemar melakukan), vang tentu
akan tidak baik pu’y untuk masyarakat -
SEEUANL vang sekarang makin terbuki

{misainva lewat  kasus  Jenderal
Tampubuolon  yang  dibunch  oleh
seperombolan  pemuda  teler setelsh

menengsak muras dan AIDS vang kin
telah menjadi ancaman mondial). Oleh
karenanmya,  dalam  sistemy  skonomi
lsiwrn barang-barang itu tidak diangeap
sebarar materi ekonomi.

Antara Kebutuhan Material
dan Pemenuban Hasral Spicitual
Sistern gkonomi Islam adalsh
Juga sebuah sistem vang memiliki nilai
Fupiah, karcoa secara inheren sekiranya
dilaksanakan, otomats terkandung pula
ketundukan  kita  sebagai  seorang
mushm  kepada Sang Khaliq, karena
sistem  ite memnang datang dari-Nya.
Dalam  sistem ekonemi Islam, dikotom
antarg pemenuhan kebutuban materal
di satu sisi dengan kepuasan spritual di
st81 lun vang selama im  dirasakan
dalam  kegiatan ekonomi  kapitalistik,
tidak akan terjadi. Kegatan dalam
sisten  ekonorm  sekuler  tersebut
miemang fidak berbasis  syariah, malah
kadang bertentangan  dengan svariah,
SEMentan secara  fitri  manusia
memerlukan  kepuasan spinitual vang
terujud dalam ekstase ruhani saat dia

merasa mendapatkan  keridhaan Sang
Pencipta  dalam  setisp  aktivitas
hiduprya,  Ketika  seorang  muslim
berdagang  misalnyz, atau  negara

mengeloin sumber daya alam, dan itu
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dilakakan  sesuai syariah,  maka
disampene  mendapatkan ketiniungan
material, 13 jups  sekaligus  mernsa

kzpuasan spiritual.

Munculnya Krisis spirtoalitas
di seumlah  necaraonepun  industn
sepen Jepang dan AR, vano ditandas
dengan murikinyva sekte-sekie
keagamaan semacm Aum Sinkrio, yang
sangat  tidak  rasional  di  tengph
masyarakal yanm  secara ssins sangat
rosonal  ortw, merupakan  bukl WiILNE
sangal nyate keparalan sistem ekonoms
kapitahs  merwajudkan  penenuban
kebutuban  matenial dan dahaga spiritual
secira sekalus

RHATIMAH

sebugal sebuah sistem, Sistem
ekonoim Islam meamang belum ferujud
sevara  faktual, tapn seeara konseptual
sangal menjanjikan, Secara fmani, tentu

kitn sanueat yekin bahwa fa past akan
muneul - sebagar sate-satunya sistem
¥ang mampu wemenyln semua harapan
manusia,  karenn [slam memang
diturunkan untuk seluruh umad manusia,
terinasuk pon-mushim sekalioun, Maks,
mengka)l sistem ekonomi Islam secar

mfens lale  mewajudkannya  dalam

realitas kehidupan masvararat

merupakan perkara vang amat urgen.
Tetap ngotot bertshan  pada

sistem ehonomi kapitalistik seperti yang
sekarang  tengah berjalan, hanva akan
makin  nenjerumpskan  manusia pada
jurang  nestapas kesenjapoan ekonomi,

kehidupan maaterialistik, proses
dehuramisast yang  mengeniken, serta
makin menjauhkan kita  dari tujuan.

tujuan muliz  berkaitan
pRsistens) manusie di dunia,

dengan

Wallalu alanm &i al-shavwak,
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